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Abstract. Mining is a job that has many dangerous risks starting from digging (mining), searching, using,
processing and distributing the excavated products (coal, geothermal, gas, minerals and oil). The negative impact
of landscape modification and land clearing activities influence on the economy, social structure of society and
ecology. Starting from the impact of ecological decarbonation such as decreasing soil fertility, decreasing water
quality, landscape changes, pollution and decreasing air quality. Meanwhile, the social effects of mining are
small, namely conflicts between owners and communities, shifts in patterns. thought, and the decline in public
health. The health impacts of mining include exposure to ISPA and poor skin conditions. This research was made
with the aim of determining the factors causing the risk of occupational hazards in mining. The source of this
information is via "Google Scholar" with the year of publication from 2018-2023. This research uses Sysiematic
Literature Review (SLR)

Keywords: Risk factors, work accidents, mining workers

Abstrak. Pertambangan merupakan suatu pekerjaan yang banyak memiliki resiko bahaya mulai dari menggali
(menambang),mencari,menggunakan,mengolah,dan  mendistribusikan  hasil  galiannya  (Batubara,panas
bumi,gasmineral . dan minyak ).Dampak negatif dari kegiatan modifikasi bentang alam dan pembukaan lahan
berpengaruh terhadap ekonomi,struktur sosial masyarakat.dan ekologi mulai dari dampak dekarbonasi ekologi
seperti penurunan kesuburan tanahpenurunan kualitas air perubahan lanskap,polusi dan penurunan kualitas
udara.Sedangkan efek sosial pertambangan sebagian kecil yaitu konflik antar pemilik. dan masyarakat,pergeseran
pola pikir,dan menurunnya kesehatan masyarakat. Adapun dampak dari kesehatan pertambangan diantaranya
terkena ISPA dan kondisi kulitnya yang buruk.Dibuatnya penelitian ini dengan tujuan untuk menetapkan factor-
faktor penyabab resiko bahaya kerja di Pertambangan.Sumber informasi ini melalui “Gogle Scholar”dengan tahun
publikasi dari 2018-2023 Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR).

Kata kunci: Faktor resiko kecelakaan kerja,pekerja pertambangan

LATAR BELAKANG

Kesehatan dan Keselamatan pekerja sangat paling utama dalam dunia perindustrian
terkhususnya bagian timah.Pekerjaan terus dilakukan dan selalu memastikan agar pekerja tetap
sehat dan bermoral.Industrii pertambangan yaitu kegiatan yang memiliki resiko kerja yang
berbahaya jika tidak berhati-hati.Yang berkaitan dengan pekerjaan penambangan seperti
lingkungan yang berbahaya,peralatan berat,serta keaadan geologi yang tidak stabil membuat

keselamatan karyawan menjadi prioritas utama.Dampak dari kecelakaan kerja tidak hanya
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menyangkut nyawa si pekerja melainkan kualitas produktivitascitra buruk Perusahaan
sertabiaya kompensasi yang tinggi.Oleh sebab itu,perlunya mengetahui apa-apa saja menjadi

factor penyebab resiko bahaya di pekerjaan khususnya di pertambangan.

Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi berbagai factor yang dedikasi terhadap
kecalakaan kerja di industri pertambangan termasuk factor teknislingkungan ddan manusia
(Khanzode et al..2012;Kecojevic &Rodomsky,2004)Faktor Teknik yang berkaiatan seperti
kondisi peralatan,prosedur operasional desaindan system manajemen.Faktor Lingkungan
yang berkaiatan seperti ventilasi atau kondisi fisik tempat kerjakebisingan.dan
penerangan Kemudian factor manusia yang berkaiatan seperti pelatihan dan
Pendidikan prilaku kerja,sikap,dan keterampilan.Lingkungan kerja yang tidak sesuai dengan

standar akan berdampak munculnya kjadian yang tidak diinginkan(Kairupan et al.,2019)

Pencemaran udara bisa diakibatkan dari kegaiatan pembakaran Perusahaan sehingga
menghasilkan polutan berbahaya dan tidak sehat.Di Indonesia masih banyak pekerja tidak
memikirkan rsiko bahaya di tempat kerja sehingga dapat menurunkan prevelensi penyakit
akibat kerja.Untuk itu pekerja harus siap melindungi tubuhnya dari bahaya yang ada di tempat

kerja dengan cara menaati aturan yang ada serta memakai apd yang lengkap.

ditulis menggunakan spasi 1,5 dengan jenis huruf times new roman ukuran 12 pt. Bagian
ini menjelaskan tentang latar belakang umum penelitian (secara ringkas dan jelas), review
terkait topik penelitian yang relevan, uraian tentang kebaruan (gap analysis) yang mengandung
urgensi dan kebaruan penelitian, serta tujuan penelitian. Latar belakang ditulis tanpa

penomoran dan atau pointers.

METODE PENELITIAN

Bagian Penelitian yang digunakan menggunakan metodologi tinjauan literatur bertujuan
untuk menjelaskan mengenai Analisis Faktor-faktor Resiko Bahaya Pada Pekerja Di
Pertambangan.Literatur Riview merupakan suatu cara yang eksplisit dan sistematis yang
dilakukan dalam mengumpulkan karya-karya hasil penelitian dan hasil pemikiran dari peneliti
dengan melakukan identifikasi masalah terkait dan bertujuan untuk menganalisis terhadap
pengetahuan yang sudah ada berkaitan dengan topik yang diteliti.Teknik pengmpulan yang

dilakukan dengan metode studi kepustakaan yakni jurnal ilmiah dan artikel yang berkaitan
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dengan topik diteliti dengan kata kunci pengaruh beban kerjadan kinerja karyawan.Jurnal

ilmiah dan artikel ini bersumber dari google schoolar dan sumber media online lainnya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil peneliti mengumpulkan enam artikel sesuai kriteria inklusi dan penelitian

yang di terbitkan pada artikel yaitu antara 2018 dan 2024 sudah sesuai dengan judul yaitu

“Analisis Faktor-faktor Resiko Bahaya Pada Pekerja Di Pertambangan “ditelusiri dari bantuan

gogle scholar,sehingga keenam artikel tersebut yaitu :

penyebab kecelakaan

kerja fatal di
Tambang  Mineral
:analisis factor

manusia,teknis,dan

Abdullah,Muh
ammad krisna
caraka,Rezano
Ahmad

arioyudanto,D

penelitian ini untuk
mengetahui  secara
lengkap  mengenai
kejadian kecelakaan

kerja yang fatal ,dan

Judul Dan Tahun Nama Tujuan penelitian Hasil Penelitian
Pengarang
“Studi kasus | Gatan Dengan adanya | Hasil yang didapat dari

penelitian ini bahwa factor
penyebab dari studi kasus
tersebut  iyalah dari factor
teknis,manusia,lingkungan,Pe

nerapan SMK3 dan kesehatan

Tambang Batubara

bawah tanah PT
Cahaya Bumi
perdana dalam

rangka pembentukan

system manajemen

kesehatan kerja di PT
Cahaya Bumi
perdana dalam
rangka pembentukan
system manajemen

K3

lingkungan” enny Oktavina | penelitian ini | kerja masih belum ketat,dan
Tahun : 2023 Radlanto menginforrmasikan | kurangnya budaya
mengeai faktor | keselamatan yang kuat dalam
teknis,lingkungan.,da | organisasi Perusahaan
n manusia. pertambangan mineral
“Analisis Andri van | Penelitian ini | Berdasarkan hasil penelitian
implementasi Deni,Rijal bertujuan untuk | bahwasanya di lingkungan
keselamatan dan | Abdullah mengidentifikasi kerja PT.Cahaya Perdana
kesehatan kerja di Keselamatan dan | masih banyak potensi bahaya

tidak  aman,karena

yang
penerapan K3 masih kurang di

perhatikan.
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keselamatan dan
Kesehatan Kerja™
Tahun : 2018
“Faktor-faktor yang | Silpia Alip | Penelitian ini | Hasil dari data didapatkan
berhubungan dengan | Utami bertujuan untuk | dari sampel yang dikumpul
Tindakan tidak aman mengetahui apa-apa | sebanyak 130 orang,dengan
(unsafe action)pada saja  factor yang | analisis bivaria menyatakan
pekerja bagian berhubungan dengan | bahwa ada hubungan
produksi  tambang sikap tidak aman di | siginifikan antara
PT.Arteria Daya PT.Arteria Daya | pengawasan,pelatihan,dan
Mulia Kota Cirebon Mulia Cirebon tahun | pengetahuan terhadap
tahun 2021” 2021 Tindakan tidak aman
Tahun :2021 karyawan saat bekerja bagian
produksi tambang PT.Arteria
daya mulia Cirebon tahun
2021.
“Pengaruh factor | Carlos Paulus | Penelitian ini | Hasil yang didapat dari data
risiko kelelahan pada | Belan ditunjukan untuk | tersebut ialah menunjukan
pekerja Beribe,Indri mengidentifikasi tidak adanya hubungan yang
pertambangan Batu | Hapsari adanya pengaruh | signifikasi karakteristik
bara di PT.X” Susilowati factor resiko pada | individu seperti kelelahan
Tahun 2023 pekerja Lfactor resiko gaya hidup ,dan
pertambangan Batu | pekerja shift pada pekerja
bara di PT.X pada | pertambangan di PT.X Batu
kelelahan baratetapi  beban  kerja
merupakan  factor  yang
signifikan sebesar 158
(93,5%).
“Analisis Resiko | Yoga pribadi | Dapat Hasil yang didapat dari
Pekerja Dengan | putra,Erna mengidentifikasi penelitian ini adalah melalui
Metode Hazard | Indriastiningsi | apa-apa saja yang | metode HIRADC  dalam
Identification  Risk | h,Anita menjadi resiko | mengidentifikasi resiko
Assesment Di bahaya ditempat | bahaya yang terjadi yaitu
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Perusahaan Tambang
Batu Bara (Studi
kasus PT Saptaindra
Sejati)”

Tahun : 2024

oktaviana

trisna devi

kerja  mulai dari
alat,manusia,dan
proses
operasionalnya,serta
setelah mengetahui
resikonya dapat

dibuat tingkat resiko

terdapat operato mesin yang
rusak akibat tabrakan antar
unit alat berat, terjadi
kerusakan pada mesin atau
unit alat berat, operator
tenggelam hingga tersengat

listrik, lokasi yang licin atau

bahayanya dan | berdebu, kejatuhan alat,
membuat terbentur, tergores alat,
pengendalian serangan hewan liar, unit alat
pencegahannya . berat amblas.dll

Berdasarkan hasil analisis menyatakan bahwa kurangnya informasi K3 menjadi faktor
penyebab terjadinya pekerjaan yang tidak sesuai.Dikarenakan kurangnya pengetahuan dari
sistem  pendidikanberdampak  banyak orang kurang

peduli  mengenai

yang
keselamatan interaksi yang tegang,serta etika untuk di pelajari lebih mendalam mereka tidak

peduli.

Resiko bahaya di tempat pertambangan memiliki potensi bahaya yang tinggi.seperti terpapar
bahan kimia beracunberdasarkan hasil penelitian bahwa paparan kimia yang berbahaya
diantaranya debu pertambangan yang memiliki bahan kimia berbahaya,akan berdampak pada
system pernafasan karyawan pertambanganpaparan kimia berbhaya ini juga dapat
menyebabkan iritasi,alergia,dan keracunan .Untuk itulah pekerja diwajibkan memakai alat

pelindung diri untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja di pertambangan.

Adapun dari analisis penelitian sebelumnya terdapat factor resiko yang menjadi penyebab
kecelakaan kerja di pertambangandiantaranya faktor manusiafaktor lingkungan dan faktor

Teknik Berikut ini adalah penjelasan mengenai temuan penelitian ini

1. Faktor Manusia

Faktor manusia menjadi salah satu terjadinya kecelakaan kerja di tempat
pertambangan Dimana faktor manusia meliputi kurangnya pengawasan dan peltihan
pekerjadan banyak melanggar peraturan prosdur keselamatan kerja.Pekerja yang
kurang pemahaman mengenai resiko bahaya kerja itu dikarenakan kurangnya adanya

pelatihan sehingga banyak pekerja hanya memikirkan pekerjaan cepat selesai tanpa
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harus memikirkan keselamatan pekerja.Selain itu,masih banyak ditemukan pekerja
tidak menggunakan APD yang sesuai saat pekerjaan dilakukan sehingga masih banyak
pekerja yang melanggar aturan.Untuk itu pentingnya melakukan pelatihan dan
pengawasan agar lebih mempermudah pekerja dalam menaati peraturan dan bisa
meminimalisir kecelakaan kerja.Sumber daya manusia harus bisa diatasi dengan
melakukan pelatihan agar bisa konsisten untuk tidak melanggar aturan prosedur.

2. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan yang mempengaruhi resiko bahaya adalah kondisi geologi yang
tidak stabil di lokasi penambangan.Dalam hasil penelitian sebelumnya bahwa kondisi
geologi sangat mempengaruhi seperti adanya runtuhan batu tambang.dan
longsor.Untuk saat ini masih terdapat Perusahaan yang belum bisa mengatasi upaya
mitigasi resiko karena lebih memfokuskan lingkup produktivitas dan efisiensinya
dibanding dengan keselamatan kerja.

3. Faktor Teknis
Kemudia dari faktor Teknik ditemukan masih ada kondisi peralatan yang masih kurang
baik dan peralatannya masih kurang perawatan dengan teratur.Sehingga menyebabkan
peralatan tersebut mengalami kerusakan dan tidak berfungsi semestinya.Seperti
kerusakan rem dalam truk penambang sehingga menabrak tebing hal itu terjadi karena
kerusakan rem yang tidak terawatt dengan baik.
Kondisi peralatan yang kurang baik dapat meningkatkan resiko kecelakaan kerja
terkhusunya saat dioperasikan dalam lingkungan kerja yang berbahaya seperti di
pertambangan.Ada beberapa prosedur yang dianggap kurang memadai dalam
mengantisipasi resiko tertentu.seperti resiko terkena serpihan saat melakukan

pengeboran atau resiko runtuhan batuan.

Menetapkan kebijakan perlu dilaksanakaan dengan baik yaitu berkomunikasi dengan para
pekerja dan pemimpin agar mengetahui hal apa saja yang perlu didiskusikan terkait masalah-
masalah resiko bahaya pada pekerjaan di pertambangan.Mulai dari mengetahui bagaimana
argumen pekerja terhadap pelayanan Perusahaan dan sikap pekerja dalam melaksanakan
keselamatan dan kesehatan kerja,adanya pendekatan terhadap pekerja agar tidak mudah
tersinggung secara emosional dan psikis terhadap Perusahaan.Didalam suatu pekerjaan
terdapat karyawan yang tidak mau mengungkapkan kecemasannya terhadap permasalahan

yang ada di tempat kerjadiantara penyebab kecemasan tersebut ialah faktor
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pekerjaan,dikarenakan sebagaian dari pekerja sangat berhati-hati mengeluarkan pendapat

karena akan mempengaruhi posisi kerja sehingga tidak mau mengeluarkan argumennya.

Suatu Perusahaan dikatakan berhasil dalam penerapan budaya keselamatan kerja tergantung
dari ketegasan Perusahaan dalam menegakkan aturan yang ada dan harus
menaatinya. Mewujudkan kondisi lingkungan kerja yang lebih baik juga perlu
diperhatikan,terkhusunya pada area penggalian Batubara yang Dimana pencahayaanya masih
kurang penerangannya.Salah satu alasan pekerja malas memakai APD dikarenakan di tempat
penambangan sangat panas.karena tempat yang sangat minim udara masuk,sehingga kasus

tersebut menjadi faktor penyebab pekerja tidak memakai APD.

KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Dalam Upaya pencegahan dan pengendalian setiap potensi bahaya pada kecelakaan
kerja di pertambangan masih kurang memadai.Sehingga terdapat objek dan area
kegiatan yang berdampak kecelakaan kerja.Ditambah lagi lingkungan kerja yang masih
terbatas akan memberikan dampak yang kurang baik seperti perawatan mesin yang
kurang penyanggaan lantai penambangan jalur lori,dan minimnya pengawasan.

2. Dalam  pengendalian bahaya perlu dilaksanakan petunjuk dan pelakanaan
kerja.Penyusunanan standard operating procedure dilaksanakan dengan membuat
analisis proses kerja secara nyata sehingga setip kegiatannya dapat dilihat dan dikenali
bahayanya.

3. Salah satu tujuan utama dalam indutri penambangan ialah mewujudkan lingkungan
kerja yang sehat dan juga aman.Untuk mencapai hal itudapat dilakukan penerapan
system manajemen Kkeselamatan dan kesehatan kerja yang berkaitan yaitu
kebijakan,tujuannya ialah sebagai acuan Perusahaan dalam menerapkan system
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja,dan harus dilaksanakan oleh seluruh

pekerja dan orang sekitar lingkungan Perusahaan
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